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ABSTRAK 

CENSA AMELIA FEBRIYANTI. Evaluasi Penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Penyadapan Getah Pinus Di RPH Somagede KPH Kedu Selatan. 

Dibimbing oleh UJANG SUWARNA.  

 

Getah pinus merupakan hasil dari pohon pinus yang bernilai komersial dan 

potensial. Standar Operasional Prosedur (SOP) diperlukan dalam penyadapan getah 

pinus sebagai pedoman. Untuk menilai kepatuhan penyadap terhadap SOP 

dilakukan wawancara kepada 35 penyadap dengan masa kerja ≤ 10 tahun dan 35 

penyadap masa kerja > 10 tahun kemudian hasil wawancara dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyadap dengan masa kerja ≤ 10 

tahun lebih mengetahui, menganggap penting adanya SOP, dan memahami 

penerapan SOP dibanding penyadap dengan masa kerja > 10 tahun. Kepatuhan 

penyadap terhadap SOP penyadapan getah pinus termasuk tinggi karena secara 

rata-rata nilai kepatuhannya 63% dari 31 unjuk kerja. Namun, kepatuhan penyadap 

terhadap SOP penyadapan getah pinus perlu dimaksimalkan agar produksi getah 

pinus dapat berkelanjutan dan tidak merusak pohon karena melakukan penyadapan 

berlebihan. Oleh karena itu, perlu adanya monitoring dan evaluasi teknis 

penyadapan getah pinus secara intensif dan mengadakan kembali sosialisasi 

penyadapan getah pinus sesuai dengan SOP penyadapan yang berlaku termasuk 

pada penyesuaian alat yang digunakan dalam melakukan penyadapan. 

Kata kunci: getah pinus, kepatuhan, masa kerja, SOP 

 

ABSTRACT 

CENSA AMELIA FEBRIYANTI. Evaluation of the Implementation of Standard 

Operating Procedures (SOP) for Pine Sap Tapping at RPH Somagede KPH Kedu 

Selatan. Supervised by UJANG SUWARNA.  

 

Pine resin is a product of commercially valuable and potential pine trees. Standard 

Operating Procedures (SOP) are required in pine resin tapping as guidelines. To 

assess compliance with the SOPs, interviews were conducted with 35 tappers who 

had worked for 10 years or less and 35 tappers with more than 10 years of 

experience, and the results were analyzed descriptively. The research results 

indicate that tappers with ≤ 10 years of experience are more knowledgeable, 

consider SOPs important, and understand SOP application compared to those with 

> 10 years of experience. Compliance with the SOPs among tappers is relatively 

high, with an average compliance rate of 63% out of 31 performance metrics. 

However, tapper compliance with the SOPs needs to be optimized to ensure 

sustainable pine resin production and prevent damage to trees from excessive 

tapping. Therefore, there is a need for intensive monitoring and evaluation of the 

pine resin tapping process and to reinstitute training on SOP compliance, including 

adjustments to the tools used for tapping. 

Keywords: compliance, pine resin, SOP, tenure  
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